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sedang musim penghujan. Orang-orang malas

untuk kemana-mana. Begitu juga dengan
Aldrich, pria berusia tiga puluh dua tahun yang
tinggal sendirian di apartemen serta jauh dari
keluarga. Aldrich di sini tengah mengawasi
pembangunan gedung yang akan dijadikan

sebuah kantor milik keluarganya.

Suasana hening, semua orang sudah
masuk ke apartemen masing-masing mencari
kehangatan. Udara memang sedang dingin

sekali. Aldrich mengambil sebuah buku dari rak.
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Ia mengoleksi banyak sekali buku dan akan
dibaca saat ia sedang merasa kesepian. Ia duduk
di sofa dan membuka bukunya. Beberapa menit
kemudian,  Aldrich  mendengar  pintu
apartemennya diketuk. Ia bergegas membuka
pintu untuk melihat siapa yang datang hujan-
hujan seperti ini. Tapi, sayangnya di depan pintu

tidak ada siapa pun.

Aldrich menggelengkan kepalanya, ia
merasa itu hanyalah pekerjaan tetangganya yang
usil. Ia memang bertetangga dengan sepasang
suami isteri yang memiliki anak berusia sebelas
tahun. Anak itu suka sekali melakukan keisengan
pada  tetangga-tetangga mereka.  Aldrich
menutup pintu dan kembali duduk. Baru
beberapa detik, seorang wanita cantik membuka

pintu perlahan, lalu masuk ke dalam kamar besar



itu dengan mengenakan gaun malam yang seksi
berwarna hitam. Sangat kontras dengan kulit

putihnya.

Ia berjalan mendekat. Aldrich mulai sadar
ada sosok orang lain di sebelahnya. Ia menoleh
dan langsung terpaku. Buku di tangannya pun
merosot ke bawah. Matanya menatap gadis itu
dengan intens, ia sampai meneguk salivanya saat
bagian-bagian intimnya bisa dilihat dari
posisinya duduk. Wanita itu tersenyum dan itu
membuat Aldrich seakan tersihir dengan
pesonanya. Mata gadis itu begitu indah dan

meneduhkan.

"Kakak...." Gadis itu naik ke atas
pangkuan Aldrich. Perlahan menyandarkan
kepalanya di dada Aldrich.
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"He...hei!" Aldrich sedikit menjauhkan

wanita itu dari tubuhnya.

Wajah wanita itu tampak sedih menerima

petlakuan Aldrich."Kenapa kakak menjauhiku."

Aldrich  terdiam, hatinya  merasa
bersalah."Ma...maaf. Kalau begitu..kau boleh

memelukku."

Gadis itu tersenyum dengan ceria."Aku

boleh memeluk dan menciummu?"

Tubuh Aldrich membatu, permintaan
yang sangat menyenangkan bukan. Ia segera
mengangguk, tanpa ia sadari kedua tangannya
sudah menempel di pinggang gadis itu. Tanpa
sadar ia menarik gadis itu lebih dekat dan

melumat bibirnya. Gadis itu mengalungkan



kedua tangannya di leher Aldrich dan semakin
menempelkan ~ tubuh  mereka.  Sesekali
pinggulnya bergerak, menggesekkan miliknya
pada milik Aldrich.

Milik Aldrich perlahan mengeras. Nafsu
mulai  menyelimuti  dirinya.  Tangannya
menelusup ke dalam gaun malam gadis itu,
menyentuh kulit halusnya. Dengan sekali
hentakan, gaun malam gadis itu lepas dari
tubuhnya. Dan sekarang gadis itu tak memakai
apa pun. Dua tangan Aldrich menangkup dua

gundukan kenyal dan meremasnya perlahan.

"Kakak,aku  menyukaimu,"  bisiknya
mesra tepat di telinga Aldrich, lalu lidahnya
terjulur ke daun telinga Aldrich. Lelaki itu
mengerang karena miliknya semakin mengeras

saja.
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Aldrich menggendong gadis itu dan
membawanya ke tempat tidur. Dengan segera ia
membuka piyama yang ia kenakan. Sekarang
tubuhnya sudah polos, bahkan miliknya terlihat

menegang dengan sempurna.

Gadis itu terbangun dan duduk saat
melihat milik Aldrich. Dengan segera ia
menggenggam milik Aldrich dan mengulumnya.
Aldrich mendesah, menggerakkan kepala gadis
itu agar mempercepat gerakannya. Gadis itu
berhenti, ia berditi dan melumat bibir Aldrich,
tangannya mengarahkan Aldrich agar berbaring

di tempat tidur.

Mereka berdua terhempas di sana. Sambil
terus mencium bibir Aldrich, wanita itu
menyatukan milik mereka. Aldrich berteriak

karena kaget, miliknya memasuki lubang yang
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sangat sempit. Gadis itu berhenti saat milik
mereka menyatu,Jalu ia kembali melumat bibir
Aldrich. Aldrich membalas ciuman itu sbil
mengusap punggung gadis itu. Lalu ia merasakan

pinggul gadis itu bergerak.

"Ah, itu...sangat nikmat!" racau Aldrich.

"Kakak suka?"

"Sangat sukal" Aldrich meremas dada
gadis itu. Miliknya terasa sedang dihimpit dan

rasanya saat ini ia akan meledak.

"Kak, kita bisa melakukan ini setiap

hari,"bisiknya dengan nada menggoda.

"Iya, lakukanlah," kata Aldrich dengan

suara terputus-putus.
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Gadis itu menggerakkan pinggulnya
dengan cepat. Aldrich mendesah begitu hebat

karena miliknya telah menyembur di dalam sana.

"Kakak...,"panggilnya mestra.

"Iya?"

"Bagaimana rasanya?"

"Nikmat...."

"Panggil namaku, Kak!" Gadis itu

memanyunkan bibirnya.

"Namamu...si...siapa namamur" Aldrich

mengerutkan keningnya.

"Olivia."
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Aldrich  tersentak lalu melihat ke
sekelilingnya. Napasnya memburu seakan semua
yang ada di dalam mimpinya adalah nyata. Ia
memeriksa jam di ponsel, sudah menunjukkan
pukul enam pagi. Aldrich mengusap wajahnya
dengan kasar, lalu menyibak selimut. Tak sengaja
ia menyentuh miliknya dan tercengang.
Celananya basah. Saat ia memeriksa lebih teliti,

ternyata itu adalah spermanya.

Aldrich jadi bingung sendiri, bukanlah
tadi ia mimpi. Kenapa cairan miliknya ikut keluar
juga. Ia menggelengkan kepalanya, lalu berusaha
mengingat rentetan kejadian di dalam mimpi.

Lalu ia mengingat nama Olivia.

" Arrghh, Olly...kenapa kau lagi...kau lagi,"
kata Aldrich dengan stres. Belakangan ini, nama

wanita itu kerap menghantui pikirannya. Padahal
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ia sudah berusaha lupa dan menghindar. Tapi,
sosok Olivia justru masuk ke dalam mimpi dan
memasukinya sampai ia mencapai pelepasan di

dunia alam nyata.

Aldrich  melirik  ponselnya, lalu
menghubungi Rigel, sang Mama. Beberapa kali
terdengar nada tersambung. Lalu terdengar

suara ceria wanita paruh baya itu.
"Halo, Aldrich! I Miss you so much."

"I Miss you too, Mom,"balas Aldrich sambil

melihat figura foto keluarga mereka.

"Kapan kau pulang, sayang? Mommy

sangat rindu."

"Apa Olivia ada di rumah?" tanya Aldrich

dengan perasaan was-was.
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"Tentu saja ada...dia kan adikmu." Rigel
terkekeh.

Aldrich mengerang."Adik yang suka

membuat 'adikku' terbangun."

Rigel tertawa."Kau rindu padanya,Al?
Apa perlu Mommy mengirimkan foto terbaru

Olly?"

"Jangan!"kata Aldrich cepat. Ia tidak suka
dengan ulah Rigel yang kerap kali mengirimkan
foto terbaru Olivia padanya. Semakin hari,
Olivia tumbuh menjadi gadis yang dewasa.
Tubuhnya juga sudah mulai terbentuk dengan

sempurna.

Setahun lalu, terakhir kali Rigel

mengirimkan foto Olivia. Itu membuat miliknya
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menegang dan meronta ingin dipuaskan. Aldrich
sampai harus memakai wanita bayaran untuk
mengatasi hasratnya itu. Sejak saat itu, Aldrich
melarang Rigel mengirimkan foto Olivia. Biarlah

nanti mereka bertemu dengan sendirinya.

Terdengar suara tawa Rigel yang
renyah."Kau ini lucu sekali. Hanya karena Olly
kau tidak pernah mau pulang. Harus Mom dan

Dad yang mengunjungimu. Anak nakal."

"Mom, mengertilah posisiku...aku ini
lelaki, tidak kuat melihat tubuh seksi Olly."
Aldrich menggaruk-garuk kepalanya.

"Makanya, segera pulang. Kau harus
awasi Olly, apakah dia memiliki kekasih atau
tidak...jangan sampai kau menyesal,"kata Rigel

memeringatkan.
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"Tapi, Mom juga pasti akan menyesal
kalau itu terjadi. Mom sudah betjanji bukan?
Jadi, aku tidak perlu takut ia akan betlabuh di
hati pria lain." Aldrich terkekeh.

"Kau ini." Terdengar Rigel menarik napas

panjang.

Mendengar napas yang seperti itu,
Aldrich langsung paham bahwa Mamanya
sedang memikirkan sesuatu yang berat." Ada apa,

Mom?"

"Tidak ada apa-apa. Sebaiknya kau
bersiap-siap bekerja, Aldrich. Mommy harus
mengurus Daddymu dulu,”" ucap Rigel sambil
menatap suaminya yang bersandar manja di

dadanya.
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Aldrich memutar bola matanya." Oh, Godl

Jangan bilang kalau Daddy meminta sarapan
paginya."

"Tentu, Al..dan kau menunda sarapan

pagiku,"teriak Sammy dari sana.

Rigel tertawa."Baiklah, sayang...Jaga
kesehatanmu. Kami menyayangimu!" Rigel

memutuskan sambungan telepon.

Aldrich duduk termenung, menenangkan
pikirannya sejenak. Aldrich memejamkan mata,
menarik napas panjang, mengeluarkannya
perlahan. Dan tiba-tiba wajah Olivia pun

muncul di pikirannya.

"Aku harus mandi, aku bisa gila

karenamu,Olly." Aldrich segera masuk ke dalam
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kamar mandi, merendam tubuhnya dengan air

hangat agar pikiran kotornya sirna.

Jalanan kota cukup ramai pagi ini. Aldrich
menyetir ke arah lokasi proyek pembangunan
gedung perusahaannya yang sudah selesai enam
puluh persen. Aldrich memasuki gedung besar
yang letaknya di sebelah lokasi proyek itu untuk
mengambil beberapa file. Sammy, Ayahnya
memiliki saham di kantor tersebut. Oleh karena
itu, Aldrich bisa menggunakan salah satu
ruangan di sana untuk mengawasi pembangunan
di sebelahnya dari ketinggian. Tempat itu juga ia
gunakan untuk mengerjakan pekerjaan lain,
seperti memantau perusahaan di luar kota ini

yang memang diserahkan padanya.
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Aldrich membuka pintu ruangannya dan
terkejut melihat sosok Aleina di dalam. Wanita
itu mengenakan dress ketat dengan belahan dada
yang sangat rendah. Payudaranya seakan ingin

meloncat keluat.

"Hai, Aldrich...bagaimana kabarmu hari

ini*" tanya Aleina dengan senyuman penuh arti

Aleina adalah anak dari salah satu teman
orangtua Aldrich. Keduanya berkenalan saat
sama-sama menghadiri sebuah acara. Mereka

berdua mewakili orangtua masing-masing.

Mata Aldrich langsung tertuju pada
lekukan tubuh Aleina. Tapi, ia malah
membayangkan tubuh Olivia yang sudah lama

tidak ia lihat. Aldrich berdehem untuk
menghilangkan pikiran kotornya."Baik."
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Aleina menggerakkan kursinya ke kanan
hingga menunjukkan pahanya yang mulus pada
Aldrich."Kau tidak mengangkat telponku

semalam."

"Aku sudah  tidur,"jawab  Aldrich
berusaha tidak peduli dengan Aleina. Wanita itu
kerap memberikan sinyal-sinyal bahwa ia ingin
didekati. Tapi, sayangnya setelah Aldrich peduli
Aleina justru bersikap acuh. Aldrich merasa
Aleina hanya mencoba mempermainkan serta
mengambil manfaat dari dirinya. Tapi, meskipun
begitu, bayangan Aleina itu sulit sekali pergi dari
pikirannya. Ia sangat menyukai tubuh wanita itu.
Sambil mengalihkan pandangan, Aldrich

membuka lemari dan mencari file yang ia cari.

Y|Erotic Spells Of Lilith2-Adiatamasa



Aleina bangkit dari duduknya, berjalan
seksi ke arah Aldrich."Kau tidak butuh

kehangatan semalam? Bukankah sangat dingin?"

Aldrich  tersenyum,tangannya  terus
cekatan membuka map yang ada."Tentu saja aku

butuh kehangatan...dan aku mendapatkannya."

Aleina mengerutkan keningnya."Dengan

wanita bayaran?" Ia pun tertawa merendahkan.

"Aku rasa itu lebih baik." Aldrich

memainkan alisnya.

Aleina tertawa sinis sekali dengan melipat
kedua tangannya di dada."Bermain dengan
wanita-wanita murahan itu? Rendah sekali,
Aldrich...bukankah kau bisa mendapatkan

wanita yang kau inginkan?"
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"Wanita seperti apa yang kuinginkan?"
Aldrich  pura-pura  berpikir."Aku  sudah
memikirkan seorang wanita. Tapi, sayangnya dia
tidak di sini. Aku harus menghampirinya di

tempat yang jauh."
"Tempat yang jauh?"

Aldrich  mengangguk, ia  berhasil
menemukan file yang dicari lalu menutup
lemari."Aku pergi...dan sebaiknya kau tidak
memasuki ruanganku dengan sembarangan. Kau

tidak punya hak di sini."

Aleina berjalan semakin mendekati
Aldrich, lantas ia merapikan rambut Aldrich.
Pria itu menghindar, ia tidak suka bagian
kepalanya disentuh."Jangan begitu...bukankah

kita ini sangat dekat. Tentu tidak apa-apa kalau
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aku memasuki ruangan ini. Orangtua kita

berteman sangat dekat, kan?"

Aldrich menepis tangan Aleina."Itu

orangtua kita. Tidak dengan kita."

Aleina menyeringai ke arah Aldrich." Aku
tahu kau mengharapkanku, Aldrich...seharusnya
kau lebih giat lagi mendekatiku. Kau terlalu

gengsi."

Aldrich tertawa dan menggelengkan
kepalanya."Aku rasa kau berhalusinasi. Sejak
kapan aku mengharapkanmu. Sebaiknya kau
pergi dari sini." Aldrich membalikkan badannya
lalu keluar dari sana. Kelamaan bersama Aleina
membuat pikirannya semakin kotor saja. Pakaian
seksi ~ Aleina  membuatnya  memikirkan

bagaimana rasanya bercinta dengan Olivia.
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Mata Aleina menyala, ia terlihat kesal
dengan  ucapan  Aldrich yang  sangat
merendahkan barusan. Ia tidak suka dengan
penolakan. Aleina berjalan cepat, lalu menarik
Aldrich sekuat tenaga agar pira itu kembali ke

ruangan. Pria itu tethempas.

"Hei, apa-apaan ini?"

Aleina mengunci pintu dengan cepat, lalu
ia menyeringai ke arah Aldrich. Aldrich
memandang Aleina dengan bingung, ia masih
belum paham kenapa wanita ini menyerangnya

dengan begitu kasar.

Aldrich berdiri dengan tegak, Aleina
menghampirinya dan mendorong tubuhnya
hingga terbentur meja. Aldrich terduduk di sana.

Aleina mengusap milik Aldrich perlahan, dengan
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gerakan yang begitu erotis. Aldrich menahan
napas dan memejamkan mata. Pertahanannya
mulai runtuh, miliknya menegang perlahan.
Aleina mengecup bibir Aldrich sekilas. Aldrich
memegang bokong Aleina, menaikkan tubuh
wanita itu ke pangkuannya dan mereka saling

berpagutan mesra.

Aldrich meremas payudara Aleina yang
sedari tadi menarik perhatiannya, ia pun
menurunkan dress ketat itu dari tubuhnya. Lalu
melahap dua gundukan kenyal itu dengan rakus.
Aleina menengadahkan kepala saat lidah Aldrich

menelusuri puting miliknya.

"Ah, ya...aku suka sentuhanmu di sana."
Aleina  meremas rambut Aldrich, dan

menggesekkan miliknya pada milik Aldrich.
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Aldrich turun dari meja, membuka
celananya. Kemudian ia meloloskan semua
pakaian yang masih melekat di tubuh Aleina. Ia
mengarahkan Aleina agar naik ke atas meja.
Dibukanya paha wanita itu lebar-lebar. Aldrich

menyatukan milik mereka.

"Ah, Aldrich!" desah Aleina sambil

memeluk pria itu dengan kuat.

Pikiran Aldrich dipenuhi dengan hawa
nafsu, apalagi semalam ia bermimpi erotis. Ia
menghunjamkan miliknya dengan cepat sampai
Aleina berteriak memanggil-manggil namanya.
Setelah puas dengan posisi itu, Aldrich
menurunkan Aleina, dan menyuruh wanita itu
membelakangi dirinya. Aldrich meremas bokong

Aleina dengan gemas, memukulnya pelan. Ia
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menekan miliknya di antara belahan bokong

Aleina, lalu menghunjamkannya dengan keras.

"Aldrich!!" Alina berteriak. Ia terus

meracau seiring dengan hunjaman lelaki itu.

Aldrich melirik tisu di atas mejanya, ia
menariknya beberapa dengan cepat lalu menarik
miliknya yang kemudian menyemburkan cairan
kental. Ia segera mengelapnya dengan tisu
tersebut. Tubuh Aleina ambruk di meja. Aldrich
membuang tisu itu ke tempat sampah, memakai

celananya lagi lalu beralih ke Aleina.

Wanita itu tersenyum."Terima kasih, kau

sangat nikmat."

Aldrich  tersenyum, mengecup bibir

Aleina."Kau juga."
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Aleina memakai dressnya kembali, serta
merapikan rambutnya. Aldrich memegang pipi
Aleina, menatap gadis itu dengan lembut."Kau

mau kemana setelah ini?"

"Mengerjakan beberapa tugas dari

Ayahku. Ada apa?" tatap Aleina.

Aldrich menggeleng."Tidak ada. Kupikir

kau akan terus mengikutiku."

Aleina memberikan tatapan menggoda.
"Akan kulakukan jika kau menginginkannya,

sayang."

Aldrich  mengigit bibir bawahnya,
kemudian melumat bibir Aleina beberapa

detik." Aku menginginkannya."
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Aleina tertawa."Baiklah...tapi aku harus
mengerjakan beberapa tugas, sayang. Aku akan

datang setelah peketjaanku selesai. Bagaimanar"
"Aku setuju."

Aleina mengangguk."Ayo kita mulai
bekerja."

Aldrich keluar dari ruangan itu bersamaan
dengan Aleina. Ia memeluk pundak wanita itu
seakan ia tidak ingin lepas darinya. Perasaannya
tiba-tiba berubah akibat percintaan panas
mereka tadi. Sekarang mereka berjalan
beriringan, seperti sepasang kekasih. Mereka

bahkan terlihat sangat serasi.

Kok
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Cuaca mesrﬁfl‘ng sekali. Sudah di
hujan akan turun lagi seperti hari-hari kemarin
beberapa orang yang sedang berjalan di trotoar
mempercepat langkah mereka ke tempat tujuan.
Beberapa orang membawa payung serta jas
hujan di dalam tanah mereka sebagai persiapan

khusus saat hujan tiba-tiba turun.

Aldrich sudah tiba di apartemen. Ia
langsung membersihkan badannya. Malam ini,
Aldrich sudah berjanji akan bertemu lagi dengan
Aleina. Percintaan pertama mereka benar-benar

membekas dalam ingatan pria itu. Ia bahkan
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ingin mengulanginya lagi dan lagi. Jam sudah

menunjukkan pukul delapan malam.

Pintu apartemen Aldrich diketuk, pria itu
tersenyum. Ja sudah tahu siapa yang
mengunjunginya. Benar saja, begitu pintu
dibuka, wanita seksi dan begitu menggoda
berdiri di hadapannya. Aldrich menariknya
masuk ke dalam, lalu mengunci pintu. Aleina
langsung lompat ke gendongan Aldrich.
Spontan lelaki itu pun menyambutnya. Ia

menggendong Aleina ke kamar.

"Apa harus buru-buru seperti ini*" goda

Aleina.

Aldrich mengangguk."Tentu saja. Aku
sudah tidak bisa menahannya lebih lama."

Aldrich melumat bibir Aleina. Lidahnya

30



menelusup menjelajahi mulut wanita itu. Lidah
mereka sang bertautan. Kedua tangan Aldrich
dengan cekatan menurunkan gaun Aleina,
meremas dadanya sebentar, lalu mengenyahkan
bra dari tubuh gadis itu. Jemari lentik Aleina pun
bekerja, ia membuka celana  Aldrich,
menyelipkan tangannya ke dalam celana dalam,
menyentuh kejantanan Aldrich. Ia mengusapnya
dengan lembut, sesekali memainkannya hingga

mengeras.

Aldrich melepaskan ciumannya."Gadis

nakal,"bisiknya di telinga Aleina.

Aleina tersenyum, ia menjauhkan tubuh
Aldrich, lalu berlutut di hadapan pria itu. Ia
menurunkan celana Aldrich perlahan, beserta

dalamannya. Benda keras itu terlihat begitu
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menantang dan siap memasukinya. Aleina

menggenggam milik Aldrich, lalu mengulumnya.

Aldrich meremas rambut Aleina, matanya
terpejam menahan rasa nikmat yang seolah akan
meledak di dalam tubuhnya."Aleina, kau benar-

benar nakal. Kau membuatku sangat bergairah."

Aleina berdiri, ia membuka kaus yang
dipakai Aldrich. Kemudian ia berdiri mengambil
sesuatu di dalam tasnya. Aldrich melepaskan
celana yang masih bertengger di betisnya. Aleina
kembali membawa sebuah pengaman dan
memasangkannya pada milik Aldrich. Ia
melumat bibir Aldrich kembali. Aldrich
mengangkat tubuh Aleina dan
membaringkannya di tempat tidur, sambil terus

berciuman ia menyatukan milik mereka.
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"Aldrich..!'"  Aleina  menggerakkan
pinggulnya.

"Yes, Baby..tenang saja. Aku akan
memuaskanmu!" Perlahan Aldrich
menggerakkan pinggulnya, menghunjamkan
dengan keras. Ia ingin Aleina terus mendesah
menyebut namanya. Gerakan pria itu terhenti. Ia
mengeluarkan miliknya sejenak, lalu meletakkan
kaki Aleina di bahunya, lalu menyatukan milik
mereka kembali. Aleina mendesah sejadi-

jadinya.

"Aku  mencintaimu,  Aleina...sangat
mencintaimu,"bisik ~ Aldrich di  sela-sela
kenikmatan miliknya yang terasa sedang
dihimpit begitu keras oleh milik Aleina.

3B |Erotic Spells Of Lilith2-Adiatamasa



"Aku juga mencintaimu, Aldrich,"ucap
Aleina di telinga lelaki itu. Lidahnya kemudian
terjulur menelusuri daun telinga Aldrich, sesekali
memberikan gigitan kecil di sana hingga
membuat Aldrich mengerang. Ia merasa sangat
puas, lelaki itu menyatakan cinta juga pada

dirinya.

Aldrich  menggerakkan  pinggulnya
dengan begitu cepat dan kemudian ia
mengerang. Ia sudah sampai pada pelepasannya.
Ia langsung ambruk di atas tubuh Aleina. Wanita
itu tersenyum puas melihat Aldrich sudah

berhasil tunduk padanya.

Aleina mengatur napas, lalu mengambil
ponsel untuk memeriksa beberapa pesan yang

masuk."Sayang?"
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"Iya,ada apar" tanya Aldrich.

"Aku harus pergi. Asistenku mengatakan
kalau ada yang ingin bertemu denganku. Sangat
penting  karena ini  berkaitan = dengan

perusahaanku."

Aldrich memeluk pinggang Aleina

dengan Posesive."Kau akan pergi secepat ini?"

Aleina mengangguk dan mengecup bibir
Aldrich sekilas."Iya."

"Bagaimana jika aku menginginkanmu

lagi>"

"Kita bertemu lagi besok,"balas Aleina

yang kemudian melepaskan diri dari pelukan
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Aldrich. Ia memakai pakaiannya kembali dan

merapikan riasan wajahnya.

Aldrich menghampiri Aleina, mengecup

pipi wanita itu."Perlu kuantar, sayang?"

"Tidak petlu. Supir sudah menungguku di
bawah. Besok aku akan menemuimu.
Istirahatlah..." Aleina memasukkan lipstik ke

dalam tas lalu bersiap keluar.

"Hati-hati. Aku akan merindukanmu!"
Wajah Aldrich terlihat tidak rela melepaskan
Aleina pergi. Ia masih menginginkan gadis itu.
Mungkin saja tengah malam nanti ia akan
membutuhkan kehangatan di dalam milik

Aleina.
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"Aku juga akan merindukanmu! Aku

pergl." Aleina membuka pintu dan menghilang.

Aldrich memandang sekeliling
apartemennya. Ia merasa sunyi lagi. Perutnya
terasa lapar, ia memutuskan membuat omelette
untuk makan malamnya. Tidak butuh waktu
lama bagi pria itu menghabiskan sepiring
omelette yang besar. Perutnya pun terasa

kenyang. Ia mulai mengantuk.

Aldrich membereskan piring bekas
makannya. Ia meletakkan di atas wastafel dan
mencucinya. Perlahan ia merasakan sentuhan
lembut di pinggang. Ia tersentak, menoleh ke

belakang.
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"Kakak sedang apa?"tanyanya dengan
gerakan yang seakan-akan sengaja dibuat untuk

menggoda Aldrich.

Aldrich  menahan  napasnya, ia
memerhatikan penampilan gadis itu dengan

intens."Kenapa kamu ada di sini, Olly?"

"Mom memberikan alamat kakak padaku.
Katanya aku harus mengunjungi kakak di sini.
Memangnya kakak tidak rindu sama aku?" Olivia

menatap Aldrich dengan kesal.

Aldrich meringis. Ia segera mencuci
tangan dan mengeringkannya sejenak. Ia
menarik  Olivia agar duduk."Maaf. Kamu

sendirian?"
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Olivia mengangguk."Iya. Aku boleh

menginap di sini kan, kak? Tidur sama kakak."

"Memangnya tidak apa-apa kalau kau
tidur denganku? Aku ini...sedikit nakal,"balas
Aldrich.

Bukannya takut dengan seringaian
Aldrich, Olivia justru tertawa."Kenapa aku harus
takut. Kalau kakak nakal..aku hanya cukup

membalas kenakalan kakak bukan?"

Merasa mendapat serangan, Aldrich
tersenyum penuh arti"Ini sudah malam,

sebaiknya kita istirahat saja."

"Aku ingin mandi, kak. Rasanya aku
banyak berkeringat," kata Olivia sambil

mengibaskan gaunnya.
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"Mari kuantar ke kamar mandi. Kau
langsung mandi saja." Aldrich memberi kode
pada Olivia agar mengikutinya."Silahkan masuk.
Ada air hangat juga di dalam."

"Terima kasih, Kak." Olivia masuk ke

dalam dan menelanjangi dirinya. Ia berendam di

bathup.

Aldrich mendengar suara cipratan air dari
tempat tidurnya. Olivia tidak menutup pintu
kamar mandi. Ia menggeleng-gelengkan
kepalanya. Ia pun bangkit dan berencana
menutup pintu kamar mandi tersebut. Tetapi,
pemandangan di hadapannya membuat ia
mengurungkan niat. Ia masuk ke dalam. Gadis
itu tersenyum saat menyadari Aldrich tengah

menatapnya.
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"Kakak mau ikut mandi juga?"

Mendengar tawaran menggiurkan itu,
Aldrich melepaskan pakaian dari tubuh dan
masuk ke dalam bathup. Ia langsung menyerang
Olivia. Menghisap leher jenjang gadis itu hingga

meninggalkan jejak kemerahan di sana.
"Kak, aku suka itu."

Aldrich menghentikan hisapannya, kini ia
menatap Olivia. Bibir gadis itu benar-benar
menggoda. Ia melumatnya dengan lembut,
perasaannya seperti sedang terbang di atas awan.
Olivia pun membalasnya dengan lembut,

tangannya mengusap punggung Aldrich pelan.

"Kenapa kulitmu begitu lembut?"
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"Karena Mommy rajin memberikan
perawatan padaku, kak. Mom mengatakan kalau
aku harus memiliki tubuh sempurna yang akan

kupersembahkan untuk Kakak."

"Dan aku sangat menyukainya, Olly."
Aldrich menenggelamkan wajah di lekukan leher
Olivia. Sesekali tangannya meremas payudara

wanita itu.
"Kak," panggil Olivia.
Gerakan Aldrich terhenti."ada apa?"

"Aku ingin berada di atasmu," katanya

dengan wajah merona.

"Baiklah." Aldrich membalikkan posisi
mereka. Sekarang ia bersandar di bathup, lalu

menaikkan tubuh Olivia ke atas pangkuannya.
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Gadis itu mengarahkan buah dada miliknya ke
mulut Aldrich. Ia ingin pria itu menghisap dan

memainkan putingnya.

Aldrich menghisapnya kuat hingga wanita
di atas pangkuannya itu menggeliat dan
menggesekkan milik mereka. Olivia berlutut,
menggenggam  kejantanan  Aldrich  lalu
mengarahkan ke dalam miliknya. Setelah
mendapat posisi yang pas, ia langsung

menghentakkan tubuhnya.

" Arghh" Aldrich mendesah.

Olivia merasakan miliknya terasa begitu
penuh. Ia segera menggerakkan pinggulnya,
memutar, ke kiri dan ke kanan. Lalu ia menaik-
turunkan pinggul dan memuaskan dirinya.

Kedua tangan Aldrich memegang pinggang
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Olivia, membantu gadis itu mempercepat
gerakannya agar mereka mencapai pelepasan di

waktu yang sama.

"Kakak!" Olivia meracau sambil meremas
payudaranya sendiri. Aldrich menaikturunkan
tubuh Gadis itu dengan cepat. Lalu ia

mengerang begitu nikmat.

Olivia tersenyum melihat ekspresi
Aldrich, ia mencium pipi Aldrich dengan
gemas."Aku suka mendengar kakak mendesah

seperti tadi."

"Kalau begitu aku akan mendesah

untukmu setiap hari,"balas Aldrich.
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Olivia memanyunkan bibirnya."Tidak
mungkin itu terjadi. Karena kakak tidak pernah

mau menemuiku di rumah. Pulanglah Kak."

Aldrich merapikan anak rambut Olivia
yang menutupi wajah cantiknya."Memangnya

kalau kakak pulang kenapa?"

Olivia mendekatkan wajahnya ke telinga
Aldrich."Kita akan bercinta setiap waktu. Kapan

dan dimana pun kakak mau."

Suara ponsel Aldrich berbunyi begitu
nyaring. Aldrich terbangun dari mimpi
basahnya. Napasnya tak teratur, keningnya
dipenuhi keringat dan tentu saja miliknya
kembali mengeluarkan cairan kental

sesungguhnya.
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Aldrich mengambil ponsel, melihat

nomor rumah tengah menghubunginya.

"Yes,Mom,"jawab Aldrich sambil
menguap.

"Hei! Ini aku Hazell Kau baru bangun
ya." Suara Hazel, kakaknya terdengar begitu
nyaring sampai Aldrich harus menjauhkan

ponselnya sedikit.

Aldrich  menyeka  keringatnya."Ah,

iya...ada apa?"

"Kau lupa kalau masih punya keluarga?
Sudah berapa abad kau tidak pulang?" omel

Hazel di seberang sana.

Aldrich  terkekeh."Kakak pasti tahu
alasannya kenapa aku tidak pulang-pulang."”
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"Alasan gila. Olly sudah dewasa sekarang.
Tidak apa-apa kalau kalian bersama. Lagi pula
kau sudah semakin tua bukan." Hazel

menertawakan adiknya itu.
"Baiklah...akan kupikirkan nanti."

"Aku tidak mau tahu. Kau anak lelaki
satu-satunya di sini. Minggu depan adalah ulang
tahun pernikahan Mom dan Dad. Aku harus
pulang. Aku tidak ingin mendengarkan alasan
apa pun, Al Kau harus pulang!" kata Hazel
tanpa jeda hingga membuat napasnya tersengal

sekarang. Kali ini ia tidak ingin dibantah oleh
Aldrich.

"Baiklah, Hazelnut...kakakku yang paling
cantik. Adikmu ini akan datang." Aldrich
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mengalah daripada harus mendengar ocehan

Hazel sepagi ini.

Lalu terdengar suara anak-anak tertawa
cekikikan di sana."Hei, jangan berisik, Mom

sedang menelpon Paman Aldrich."

"Siapa Paman Aldrich?"tanya Aiden, anak

pertama Hazel.

"Kau dengar, Aldrich? Keponakanmu
sampai tidak mengenali dirimu. Memang kau

jahat sekali."

Aldrich tertawa."Baiklah, Kak. Aku akan
pulang."”

"Kak Hazel, ayo kita sarapan!" Suara yang
memanggil Hazel itu membuat jantung Aldrich

berdebar seketika.
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"Ah, iya sebentar, Olly. Ajaklah Aiden
dan Lizzy duluan. Aku sedang menelpon.”

"Aiden, Lizzy...ayo kita makan!"

Dua anak kecil itu bersorak dengan

bahagia. Mereka mengikuti Olivia.

"Itu...Olly?" tanya Aldrich ragu.

"Iya itu Olly,"jawab Hazel cepat.
Perutnya berbunyi, ia sudah lapar."Ya sudah
dulu ya. Aku harus sarapan. Jangan lupa Minggu
depan. Bye, Aldrich!"

Aldrich terdiam beberapa saat setelah
sambungan terputus. Ia tidak menyangka suara
Olivia seseksi itu. Sangat indah. Suara ponsel

kembali mengagetkannya. Sebuah pesan masuk
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dari Aleina. Senyuman langsung terukir di bibir
Aldrich. Ia segera bersiap-siap menemui wanita

itu.

Aldrich menatap beberapa excavator
yang sedang bekerja dari ruangannya. Ia sudah
tidak sabar untuk menyelesaikan kantor itu dan
menempatinya. Mungkin, ia bisa menikmati
hidup bersama Aleina di kota ini. Ia harus
melupakan janjinya untuk menikahi Olivia.
Olivia memang menarik perhatiannya. Namun,

kehadiran Aleina lebih menggiurkan.

Pintu ruangan Aldrich terbuka. Sosok

wanita yang ia tunggu-tunggu datang juga.

"Hail" Aldrich mengecup pipi Aleina.
Tangannya melingkar di pinggang gadis itu

dengan posesif.
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Aleina menyandarkan kepalanya di dada

bidang Aldrich."Apa kegiatanmu hari ini?"

"Masih seperti kemarin-kemarin. Tapi,

sepertinya malam ini aku harus menemui

Daddy."

"Jadi, kau akan ke luar kota?"

Aldrich mengangguk."Iya. Ada beberapa
hal penting yang harus aku sampaikan secara

langsung, sayang. Tapi, aku hanya sebentar.
Mungkin lusa aku sudah kembali."

"Aku tidak ingin berlama-lama berpisah
denganmu."  Aleina  melingkarkan  kedua
tangannya di leher Aldrich. Lalu keduanya

berpagutan mesra.
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“Bagaimana bisa aku pergi begitu lama,
Aleina, sementara kau adalah canduku,” bisik
Aldrich  dengan parau. Napasnya mulai

memburu.” Aku menginginkanmu.”

Aleina  tersenyum.”’Ini  masith  pagi

bukan?”’

Aldrich  mengecup  pipi  Aleina
lagi.”Baiklah. Sebaiknya kita pergi dari sini.

Kalau tidak, kau akan menjadi santapanku.”

Aleina merangkul lengan Aldrich sambil
tertawa. Mereka melangkah keluar dari gedung.
Sepertinya semua orang mulai menyadati bahwa

mereka memiliki hubungan khusus.

ko
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Aldrich menghirup napas dalam-dalam
saat ia sudah menginjakkan kaki di rumah yang
ia tinggali sejak masih kecil dulu. Sebenarnya
jantungnya sedikit berdegup kencang karena
mungkin ia akan bertemu dengan Olivia setelah
sekian lama. Tapi, ia menghilangkan bayangan
gadis itu dari pikirannya. Ia sudah memiliki
Aleina dan berjanji kembali untuk gadis itu.
Rumah terdengar begitu hening karena ini
memang sudah malam sekali. Semua orang pasti

sudah tidur.

53| Eroric Spells Of Lilith2-ANdiatamasa



"AlL"panggil Sammy yang turun dari anak
tangga. Pria itu memakai piyama. Ia duduk di

ruang tengah.

Aldrich duduk di seberang Sammy,
meletakkan tas yang ia bawa di sebelahnya." Aku
datang, Dad."

Sammy tersenyum."Ya aku

tahu...akhirnya kau pulang juga."

"Aku akan sering mengunjungi kalian

setelah ini,"jawab Aldrich.

"Baguslah kalau begitu. Kau bawa berita

apa mengenai perusahaan kita."

Aldrich membuka tasnya, mengambil

beberapa file lalu menceritakan pada Sammy.
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Malam sunyi itu mereka habiskan untuk

membahas banyak hal mengenai pekerjaan.

Aldrich menguap lebar saat melihat ke
arah luar. Ini sudah pagi, ia segera bersiap-siap
turun untuk sarapan pagi. Di ruang makan hanya
ada Sammy dan Rigel. Tadinya ia sempat
berpikir ada Olivia dan Hazel di sana.

"Mom!" Aldrich memeluk Rigel dari
belakang dan mengecup pipinya.

"Anakku sudah pulangkata Rigel
dengan bahagia.
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"Kau tahu, Mommy sudah menunggu
momen-momen dimana kau akan mau pulang,"

kata Sammy sambil terkekeh.

"Memangnya kenapa kalau aku sudah
pulang?" Aldrich menarik kursinya dan duduk di
seberang Rigel.

"Artinya kau sudah yakin untuk menikah

dengan Olly."

"Mom, rasanya aku sudah menemukan
wanita yang kucintai," kata Aldrich membuat

gerakan Rigel dan Sammy terhenti.

"Apa maksudmu, AI?" Rigel menatap
anak bungsunya dengan tajam. Perasaannya

mulai tidak enak.
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"Aku mencintai wanita lain. Aku tidak
bisa bersama Olly. Lagi pula dia adikku,"kata

Aldrich tanpa merasa bersalah.

Rigel langsung meletakkan sendoknya.
Hatinya cukup terpukul mendengar ucapan
Aldrich. Ia sudah berjanji dengan Hanna untuk
menyatukan Aldrich dengan Olivia. Hanna
adalah penebus nyawanya. Jika Hanna tidak
mengendarai mobilnya waktu itu, pasti dirinya

dan Sammy sudah tewas.

"Sayang." Sammy mengusap punggung

tangan isterinya.

Air mata Rigel tumpah, hatinya terasa
begitu sakit. Aldrich pun terlihat panik."Mom,

kenapa kau menangis?"
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"Kau tidak akan mengerti!" kata Rigel
ketus. Ia bangkit dari kursinya lalu pergi ke

kamar.

"Dad..." Aldrich menatap sang Ayah.

Sammy menyeka mulutnya."Daddy akan
bicara dengan Mom sebentar. Tapi, setidaknya

kau tidak boleh menyakiti hatinya, Al"

Aldrich menghela napas panjang. Lalu ia
merasakan pundaknya dicolek. Ia menoleh.

"Kakak? Darimana saja?"

"Pergi mengantarkan Aiden dan Lizzy ke
sekolah. Kau lama sekali bangun,"balas
Hazel."Mana Mom dan Dad?"

"Ada di kamar...baru saja pergi," jawab

Aldrich tak bersemangat.

58



Hazel mengangguk-angguk, lalu ia

mengambil sepotong sandwich dan melahapnya.

Aldrich  terlarut dalam lamunannya
sendiri, ia memikirkan bagaimana kondisi
perasaan Rigel saat mendengar ucapannya

tadi.Apa ibunya itu akan sangat marah atau

tidak."Kak!"
"Kenapar"
"Apa aku harus menikah dengan Olivia?"

Hazel mengerutkan keningnya."Kenapa
kau bertanya seperti itu? Bukankah kau sendiri
yang berjanji pada Mommy, kau akan
menikahinya. Kau juga tahu semua masalahnya.
Oleh karena itulah kau memutuskan untuk

tinggal di asrama ketika masih sekolah. Kau
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beralasan tidak ingin bertemu dengan Olly
sampai kalian dewasa. Kau takut Olly terbiasa
denganmu dan akhirnya menolak perjodohan

ini."

"Tapi, semuanya kan bisa berubah.
Ucapanku dulu adalah ketika aku masih duduk
di sekolah menengah kan? Aku masih kecil dan

belum memahami apa-apa.”

Hazel melirik tajam."Apa maksudmu,

Al;"

Aldrich  berdehem."Aku tidak bisa
menikahi Olly, Kak. Karena..aku sudah

memiliki kekasih yang aku cintai."

"Kau tidak ingat apa kalau Paman Willy

dan Bibi Hanna sudah mengorbankan nyawa
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mereka untuk menyelamatkan Daddy dan juga
Mom. Olly tidak punya siapa-siapa selain kita,
Aldrich!"

"Ya aku ingat, kak. Tapi, kita bisa cukup
dengan menganggap Olly keluarga kan. Bukan
dengan menikahinya,"kata Aldrich lagi.

"Tapi, itu janji Mom sama Bibi Hanna,
Aldrich. Kau jangan macam-macam,"kata
Hazel."Seandainya anak mereka laki-laki, pasti

aku sudah menikah dengannya, Al."

"Apa kau bersedia seandainya itu terjadir"

balas Aldrich dengan senyuman sinis.

"Tentu saja." Hazel berditi lalu
meninggalkan Aldrich sendirian di ruang makan.

Rasa sesak memenuhi dadanya. Lalu saat hendak
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naik tangga, ia berpapasan dengan Rigel dan

Sammy.

"Kau mau kemana?"

Hazel menoleh ke arah Aldrich

sekilas." Aku mau ke kamarku, Mom."

"Kembalilah duduk. Kita semua harus
bicara,"kata Sammy sambil memeluk pundak

anak sulungnya.

Hazel kembali duduk, menunggu Sammy
dan Rigel bicara. Sementara Aldrich terdiam, ia

terus menghabiskan sarapannya.

"Memang siapa wanita yang menjadi

kekasihmu itu, Aldrich?"tanya Sammy.
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"Aleina,"balas Aldrich singkat. Ia tidak
perlu menjelaskan panjang lebar mengenai gadis
itu. Semua keluarganya pasti tidak asing dengan

Aleina.

Mata Hazel terbelalak."Kau memiliki
hubungan dengan Biitch itu, Al? Sulit kupercaya."

"Hei  hati-hati dengan  mulutmu,
Kak,"balas Aldrich ketus. Ia tidak terima
kekasihnya disebut sebagai pelacur oleh

kakaknya sendiri.

"Aku mengucapkan itu bukan tanpa

alasan,"balas Hazel dengan mata merah.

Ia sangat tidak suka dengan Aleina. Anak
dari salah satu rekan kerja Sammy yang sangat

manja. Sikap Aleina juga begitu sombong karena
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cenderung memilih siapa saja yang pantas
berteman dengannya. Hazel dan Aleina pernah
bertemu beberapa tahun yang lalu, wanita itu
merebut suami Hazel, ayah dari Aiden dan Lizzy
hingga mereka harus bercerai. Tapi, ternyata
hubungan Aleina dan mantan suaminya itu tidak
bertahan lama. Aldrich tidak tahu menahu soal

ini.

"Hei, sudah..sudah. sejauh mana
hubunganmu dengan Aleina, Al? Apa kau akan

segera menikahinya dalam waktu dekat?"

"Entahlah, Dad...kami baru saja menjalin
hubungan. Kami masih dalam proses
pengenalan  diri masing-masing."  Aldrich
menyudahi makan paginya. Perutnya sudah

kenyang.
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"Kau menyakitiku, Aldrich,"ucap Rigel
dengan dingin. Tatapannya terlihat begitu

kosong.

"Mom, bukankah cinta tidak bisa
dipaksakan?" Kata Aldrich akhirnya.

"Tapi, kau senditi yang mengatakan kalau
kau bersedia menikahi Olly, Aldrich. Sekarang
dia sudah dewasa dan siap untuk kau

nikahi,"balas Rigel dengan nada suara yang
tinggi.
"Mana gadis itu...bawa dia ke sini karena

aku akan bicara langsung padanya. Aku tidak

bisa menikahi Olivia."

"Olivia tidak di sini. Dia ada di luar kota

bersama teman-temannya."
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Suasana  menjadi  hening.  Hazel
menitikkan air mata karena teringat dengan kisah
lampunya. Aleina dengan begitu kejam merebut

pria yang ia cintai.

Aldrich melihat ke arah Hazel, ia sedikit
merasa bersalah sudah membuat kakaknya
menangis."Kenapa kakak menangis hanya
karena aku tidak ingin menikahi Olly? Lagi pula

Olly tidak tahu mengenai hal ini kan?"

"Bukan itu, Al, tapi..Aleina. Dulu dia
merebut suamiku dan sekarang.. Dia akan
metebutmu dari Olly?" Mata Hazel basah penuh
air mata. Di sana tersirat sebuah kebencian pada

Aleina.

"Apa maksudmu, Kak?"
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"Aldrich, Aleina adalah wanita yang
membuatku bercerai dengan Billy. Membuatku
jadi janda..dan anak-anakku tidak memiliki
Ayah sekarang! Lalu kau mau menjadikan wanita
itu isterimu? Menjijikkan!" Hazel terlihat
emosional sekali. Ia langsung pergi ke kamarnya

dengan langkah cepat.

"Tapi, aku mencintainya...,"ucap Aldrich

pelan.

"Cinta itu memang buta, Aldrich...kalau
kau memang serius padanya cobalah ajak dia
menikah. Aku ingin tahu bagaimana reaksinya."

Rigel menantang Aldrich.

"Aleina pasti bersedia, Mom,"balas

Aldrich yakin.
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"Kalau begitu, bawa gadis itu di hari ulang
tahun pernikahan kami,” ucap Rigel dengan
suara bergetar. Saat ini ia sedang emosional
sekali. Tetapi, ia harus menaha emosinya. Ia
sadar cinta memang tidak bisa dipaksakan.
Namun, kenyataan ini sungguh membuat
hatinya begitu hancur. Bagaimana dengan
janjinya pada Hanna. Haruskah ia melanggar

semua ini.

“Sayang.”Sammy meggenggam tangan
Rigel dan mengecupnya.”’Semua akan baik-baik
saja ya. Jangan terlalu kau pikirkan. Aku
mengerti apa yang kau rasakan. Biar waktu yang

menjawab semuanya.”

Rigel mengangguk perlahan.”Baiklah,

sayang.”
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“Aku akan membawanya nanti ke
hadapan kalian semua.” Aldrich mengucapkan

janjinya dengan penuh keyakinan.

ko
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Bab 4

Suasana begitu hening di apartemen.
Aldrich melihat ke arah luar jendela dengan
perasaan yang tidak begitu nyaman. Pikirannya
merasa terusik dengan pernyataan Hazel tentang
Aleina. Saat ini Hazel tak mau bicara lagi
padanya. Mungkin wanita itu masih marah
padanya. Namun, bagaimana bisa ia mengatur
pada siapa ia harus jatuh cinta. Cintanya pada
Aleina datang sejak lama. Hanya saja baru kali ini
mereka melakukan hbungan yang sangat begitu
intim. Perasaan sayangnya pada Aleina

bertambah begitu saja.
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Suara ketukan pintu menyadarkan
lamunan Aldrich. Pria itu membuka pintu

dengan malas.

Di depan pintu ada Aleina. Gadis itu
langsung mencium bibir Aldrich.”Kau sudah

pulang tetapi tidak memberi tahuku.”

Aldrich menutup pintunya kembali.”Iya.
Aku langsung tidur karena kelelahan. Aku baru

saja bangun.”

Aleina merebahkan dirinya di atas tempat
tidur. Gaun yang ia kenakan sangat pas
ditubuhnya. Lagi-lagi belahan dada yang rendah
membuat payudaranya seakan ingin keluar dari
sana. Aldrich menarik napas panjang. Ia
berusaha mengabaikan hal tersebut dan duduk di

sebelah Aleina yang berbaring.
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Aleina menyadari perubahan Aldrich. Ia
segera duduk dan bersandar manja di lengan

lelaki itu.”Kau kenapa?”’

“Kau kenal dengan kakakku, Hazel?”
tanya Aldrich.

Aleina mengerutkan keningnya.”Hazel?
jadi, nama kakakmu Hazel? Baiklah...tapi

sebelumnya aku tidak kenal dengannya.”

Aldrich menatap Aleina dengan wajah
yangs erius.”Apa kau kenal dengan Billy

Anderson?”

Raut wajah Aleina berubah, lalu ia
mencoba menyembunyikan keterkejutannya.

”Ya aku kenal.”
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“Kau memiliki hubungan  khusus

dengannyar”

Aleina mengangguk.”Iya pernah. Tapi, itu
dulu. Sudah lama sekali, Al. Aku juga sudah tidak

tahu dimana keberadaannya sekarang.”

“Kau yakin tidak tahu menahu mengenai
Kakakku, Aleina? Kau bohong,” tatap Aldrich

dengan kecewa.

Aleina meneguk salivanya. Ia mulai
mengawasi gerak-gerik Aldrich.”’I...iya. Tentu
saja aku mengenal Hazel, dan semua anggota

keluargamu.”

“Dan..kau tahu Billy itu adalah suami

Hazel?”
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“Awalnya aku tidak tahu, sayang. Bahkan
aku juga tidak tahu menahu kalau Billy ternyata
suami Hazel karena aku tidak menghadriri
pernikahannya. Dan aku juga tidak tinggal di
kota yang sama dengan mereka, kan?. Aku tahu
semuanya ketika mereka sudah resmi bercerai.
Mana mungkin aku sekejam itu, Al, orangtua kita
berteman baik, kan?” Wajah Aleina mulai

terlihat panik.

Aldrich terdiam, wajahnya terlihat sedang

menahan sesuatu.

“Al, memangnya salah jika aku jatuh cinta
pada pria yang aku tidak tahu kalau dia sudah
menikah dan ternyaa adalah suami Hazel? Lagi
pula Billy tidak pernah mengatakan kalau dia
sudah beristri. Maafkan aku, Al Kalau begitu,
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aku pergi saja dari sini. Kau juga pasti sudah

membenciku.”

Adrich langsung memeluk Aleina dan
memberikan ciuman di puncak kepalanya.
”Tidak apa-apa. Bukan salahmu. Itu hanya masa
lalu bukan? Sekarang juga kau tidak lagi
bersamanya. Kau sudah bersamaku. Kau

milikku.”

Aleina membalas pelukan  Aldrich.
Terima kasih sudah percaya padaku, Al, aku

mencintaimu.”

“Aku juga mencintaimu, Aleina.”

Aldrich menangkup wajah gadis itu, lalu
melumat bibirnya. Tubuh mereka berdua

langsung terthempas ke tempat tidur, dan
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berpagutan mesra. Tubuh mereka saling tindih.
Paha mereka saling berkaitan hingga gaun seksi

Aleina tersingkap ke atas.

Tangan mereka saling bekerja sama
membuka pakaian mereka. Kini kulit mereka
bersentuhan, tubuh bergesekan membuat
semakin bergairah. Aleina memosisikan Aldrich
berada di bawahnya. Ia menaiki tubuh lelaki itu

dan menyatukan milik mereka.

Rambut panjang dan lembut Aleina
terthempas ke sana kemari seiring dengan
gerakan pinggulnya. Ia mendekatkan wajahnya
dengan wajah Aldrich dan mencium lelaki itu

dengan ganas.
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Mereka berdua berpelukan, berciuman,
sembari menggerakkan pinggul mereka dengan

cepat.

Aldrich mengerang, miliknya berkedut
seiring dengan kecepatan pinggulnya. Aleina
meremas dadanya sendiri. Beberapa detik
setelah itu tubuhnya ambruk di atas tubuh
Aldrich. Mereka berdua sudah mencapai

pelepasannya.

Aldrich mengusap wajah Aleina dengan
lembut. Sesekali mengecup bibirnya.”Kau cantik

sekali.”

“Kau sedang menggodaku lagi, Aldrich?”
Aleina terkekeh.
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“Tentu saja tidak. Aku memang sangat
cantik.  Bukankah  bertahun-tahun  aku

menyukaimu. Hanya saja kau tidak pernah

melihatku.”

“Sudah, lupakan itu. Sekarang aku
milikmu,” balas Aleina.

Aldrich menatap manik Aleina sambil
merapikan anak rambutnya yang menutupi

wajah.“Aku akan membawamu ke rumahku.”
“Ke rumahmu?” Aleina terlihat kaget.
“Iya. Kau bersedia, kanr”

“Tapi, untuk apa, AlI?” Aleina mulai
terlihat ragu.
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“Sebentar lagi adalah ulang tahun
pernikahan Mom dan Dad, aku ingin

memperkenalkanmu sebagai kekasihku.”

“Apa itu tidak apa-apa?”

“Tentu saja. Mereka sudah kuberi tahu,

sayang.”
“Bagaimana dengan Hazel?”

“Nanti, ia akan mengerti. Lagi pula dia
sudah bercerai dan kau tidak lagi berhubungan
dengan Billy.”

Aleina mengecup bibir Aldrich singkat.
”Baiklah. Aku akan datang.”

“Itu baru kekasihku.” Aldich tersenyum
bahagia.
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“Tapi, kau jangan jauh-jauh dariku selama
di sana. Bisa saja..Hazel menaruh dendam

padaku. Aku tidak ingin semua itu terjadi.”

“Tenang saja, aku tidak akan membiarkan
semua itu terjadi. Kau adalah kekasihku

dan...aku akan terus melindungimu.

“Aku..harus menyiapkan banyak hal

kalau begitu.” Aleina mulai berkhayal.

“Menyiapkan apa?”

“Aku harus memakai gaun yang layak saat
menghadiri acara itu. Tentu semua orang akan
melihatku sebagai kekasihmu. Aku harus terlihat

hebat dan mengagumkan.”

“Kau selalu terlihat mengagumkan,

Aleina. Kau begitu memesona.”
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“Tapi, aku akan tetap membeli gaun yang

2

baru.

“Baiklah...mari kita pergi membeli gaun

»

baru.

Aleina memandang Aldrich dengan

takjub.”Benarkah?”

Aldrich mengangguk.”Ya.”

“Ayo kita pergl.” Aleina menarik Aldrich
supaya bangkit dari tempat tidurnya. Lalu

mereka pergi membeli apa yang Aleina inginkan.

Sebuah taman bermain tampak begitu
ramai. Beberapa orang terlihat duduk di atas

rerumputan menikmati udara pagi ini. Ada juga
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beberapa orang yang tampak menikmati waktu

bersama anak-anak.

Seorang wanita dengan tubuh tinggi,
badan padat berisi serta memiliki rambut cokelat
bergelombang sedang duduk di bawah pohon
sambil menikmati es krim. Ini adalah hari
keduanya berada di kota ini dalam rangka
kunjungan ke sebuah acara pembukaan butik
salah satu temannya. Acaranya suah selesai
kemarin. Hari ini ia memutuskan untuk tinggal
di sini sementara. Mungkin besok atau lusa ia

akan kembali ke rumah.

“Olivia, kau makan es krim?”” Daniel, pria
yang kemana-mana selalu mengikutinya itu
menghampiri. Daniel adalah senior Olivia
sewaktu mereka masih di perguruan tinggi. Pria

itu sangat menyayangi Olivia. Hanya saja, wanita
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itu tidak membalas perasaan Daniel karena
larangan orangtuanya untuk memiliki hubungan

dengan pria mana pun.

“Aku haus, Daniel...kau tidak kembali?

“Aku menunggumu.”

“Memangnya kau tidak bekerjar”

Daniel  menggeleng.”’Aku  kahwatir
denganmu, Olivia, kau ada di kota orang

dan...sendirian.”

“Tapi, aku sudah dewasa, Daniel.” Olivia

tersenyum penuh arti.

“Justru itu..aku khawatir. Kau ..jatuh
cinta pada lelaki lain atau...ada lelaki lain yang

menemukanmu. Lalu, kalian jatuh cinta.”
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Olivia menghentikan makan es krimnya,
ia menatap Daniel dengan serius.”Aku...tidak
boleh memiliki hubungan dengan lelaki, Daniel.
Maksudku... orangtuaku melarangku memiliki
kekasih.”

“Tapi, kau tahu kan...kau sudah dewasar”

Olivia mengangguk, ia menjilat es
krimnya lagi. Sisa es krim menempel di bibirnya.
Daniel menyeka es krim di bibir Olivia perlahan,
wajah mereka berdekatan, keduanya saling

menatap.

Daniel mengecup bibir Olivia, dan
membersihkan sisa es krim di bibir Olivia

dengan lidahnya. Wajah Olivia merona.
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“Aku akan datang ke Ulang tahun
perikahanmu sebagai pasanganmu. Bersediakah

kamu?”’

Olivia mengangguk malu-malu. Ia
kembali menjilat es krimnya. Lagi-lagi
berantakan membuat Daniel meneguk salivanya.
Ia ingin sekali melumat bibir gadis itu lebih

dalam.

“Kau membuatku...merasa ingin pergi

dari sini, Olive,” bisik Daniel.

Olivia tersenyum malu.”Kalau begitu, ayo

kita pergi.”

Daniel dan Oliva bergandengan tangan,
berjalan meninggalkan taman. Mereka masuk ke

mobil dan Daniel langsung melumat bibirnya.
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“Danile...” Olivia mengatur napasnya.

“Kenapa?”

Olivia  menggelengkan  kepalanya.

”A...aku malu.”

“Kenapa malu? Aku hanya menciummu.”

“Belum ada lelaki yang pernah

menyentuhku.”

“Baiklah...kalau  begitu = aku  akan
mengantarkanmu ke hotel. Aku tidak akan
menyentuhmu kalau kau tidak mengizikannya.”
Daniel mulai mengemudi meninggalkan taman.
Ia mengarahkan mobil ke arah hotel dimana ia

da Olivia menginap.
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Tentunya mereka berdua berbeda kamar
karena Olivia masih mengingat janji-janjinya
pada Sammy dan Rigel. Namun, sampai
sekarang ia belum mengetahu kalau ia bukanlah

anak kandung mereka dan akan dijodohkan

dengan Aldrich.

Mereka sudah sampai di hotel Daniel
mengantarkan wanita itu sampai ke depan pintu
kamarnya.”Selamat istirahat.” Kecupan singkat

medarat di kening Oliva.

“Terima kasih. Besok kita pulang,” kata

Olivia mengingatkan.

“Baiklah, sayangku.” Daniel
melambaikan tangan. Ia segera masuk ke
kamarnya yang hanya berbeda dua nomor dari

kamar Olivia.
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Olivia membuka pakaiannya satu persatu
hingga tak ada satu pakaian pun yang tersisa. Ia
membaringkan tubuhnya di atas tempat tidur
sejenak. Lalu pergi ke kamar mandi untuk

merilekskan badannya.

Pintu terbuka tiba-tiba saat baru satu
langkah Olivia memasuki kamar mandi. Gadis
itu tersentak dan menoleh ke arah pintu. Seorang
pria mengenakan kemeja bewarna hitam berdiri
di depan sana. Ia membuka kacamata hitam yang

dikenakan dan tersenyum.

“Kak Aldrich?”

Aldrich  masuk, lalu  mengunci

pintu.”Ternyata kamu masih mengenalku, Olly.”
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Olivia mematung di tempat. Lalu ia
tersadar sedang tidak memakai apa pun. Ia
segera menyambar handuk dan

memakainya.”Maaf.”

Aldrich menghampiri Olivia.”Tidak ada

pelukan sambutan untukku?”

“Maaf, aku kaget. Kenapa kakak ada di
sini?” Olivia berusaha bersikap santai. Tapi,
sayangnya ia terlalu gugup bertemu dengan
kakaknya yang sudah lama sekali tidak pulang.
Mereka hanya bertemu sesekali saat hari Natal.

Itu juga ia tidak pernah bicara banyak dengan
Aldrich.

Aldrich  memeluk  Olivia  dengan
hangat.”’Kalau begitu aku akan memelukmu

duluan.”
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“Kakak....”

Aldrich melepaskan pelukannya lalu
menatap Olivia.”Kau sudah tampak dewasa

sekarang.”

“Tentu saja. Sudah lama sekali kita tidak

bertemu.”

Aldrich meraba kedua bokong Olivia, lalu
menaikkan tubuh gadis itu ke dalam

gendongannya.

“kakak...kenapa aku diangkat seperti ini”

“Aku hanya ingin tahu seberapa aberat

tubuhmu. Ternyata kau lumayan berat ya.”

“Kak, turunkan aku. Aku mau mandi,”

rengek Olivia.
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“Bagaimana kalau aku mandikan?”

Aldrich menyeringai.

Olivia terdiam. Sepertinya Aldrich tidak
membutuhkan jawaban dari wanita itu. Ia segera
membawa Olivia ke dalam kamar mandi. Ia
meletakkan Olivia ke dalam bathup dan

menyalakan air. Ia segera mengenyahkan handuk

di tubuh Olivia.

Aldrich melucuti pakaiannya sendiri.

Olivia terkejut.”’Kakak mau apa?”

“Menemanimu mandi.”

“Tapi, kak....” Ucapan Olivia terhenti saat
melihat batang keras milik Aldrich. Ia sampai

meneguk salivanya sendiri.
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Aldrich masuk ke dalam bathup. Ia
menatap Olivia dengan intens, perlahan
mengecup bibir wanita itu. Olivia memejamkan
matanya, menikmati lidah Aldrich yang kini
sudah  bergerilya di dalam  mulutnya.
Perasaannya melayang, sentuhan lelaki itu

membuatnya merasa tenang dan begitu rileks.

Olivia terus memejamkan mata, bahkan
sekarang Aldrich tengah melahap buah dada

serta memainkan milikya dengan jari.

“Kakak!” Olivia mengeluarkan desahan
sambil sesekali mengigit bibir seksinya.

Sementara Aldrich terus melakukan aksinya.

Aldrich mengarahkan miliknya,
menekannya perlahan.Olivia mengigit bibirnya

menahan sakit, lalu rasa sakit itu berubah
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menjadi nikmat. Olivia mendesah sejadi-jadinya.

Tangannya meremas dadanya sendiri.

“Kakak...aku sayang kakak,” racau Olivia.

“Aku juga sayang kamu, Olly,” bisik
Aldrich.

Lalu terdengar suara ponsel Olivia.

“Ponselmu  berbunyi,sayang,”  kata
yl,sayang

Aldrich sambil menghunjamkan milikinya.

“Biarkan saja...aku..butuh Kakak. A..ku
sayang kakak.” Milik Olivia terasa berdeyut dan

mengeluarkan banyak cairan.

Lalu konsentrasinya pun langsung pecah.
Ponselnya berbunyi lagi. Olivia membuka

matanya lalu melihat ke sekeliling. Ia tersentak.
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Ternyata ia amsih berada di tempat tidur.
Ternyata tadi ia ketiduran dalam keadaan tidak

memakai apa apa.

Olivia mengatur napas, lalu merasakan
milinya gatal. Ia melihat ke arah bawah, dan
spreinya sedikit basah. Ia mengeluarkan banyak
cairan akibat mimpi erotisnya barusan. Ia jadi
malu sendiri ketika mengingat mimpinya lagi.
Dan satu hal yang membuatnya tersentak adalah
karena ia bermimpi bercinta dengan kakaknya
sendiri, Aldrich. Olivia memegangi kepalanya
dengan stres. Ia tahu kalau Aldrich memang
sangat tampan, mereka juga jarang bertemu dan
jarang berkomunikasi. Bahkan dirinya terkadang
lupa kalau ia punya kakak bernama Aldrich.

Tapi, ia tidak menyangka akan bermimpi erotis
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bersama pria itu. Bukankah seharusnya bersama

Daniel.

Milik Olivia terasa berdenyut, lalu ia
segera memutuskan untuk mandi sebelum
pikirannya semakin terkontaminasi oleh mimpi

itu.

ko

95 |Erotic Spells Of Lilith2-Adiatamasa



Bab 5

Rumah kediaman Sammuel Fork mulai
ramai. Beberapa mobil mewah memasuki
halaman yang begitu luas. Ulang tahun
pernikahan ini diadakan di rumah. Hanya orang-

orang tertentu yang diundang.

Hazel menatap ke arah pintu gerbang
yang menjulang tinggi dari balkon kamarnya. Ia
melihat mobil Aldrich masuk. Adiknya iu keluar
dengan menggandeng seorang wanita cantik dan
seksi. Hati Hazel teriris. Namun, wanita itu tidak
ingin merusak suasana hatinya dengan engenang

masa lalu. Ini adalah hari bahagia kedua
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orangtuanya. Ia harus terlihat kuat dan tentunya

bahagia.

“Kak, ayo kita keluar,”’kata Olivia dengan

semangat.

Hazel menoleh.”Iya...aku akan segera

menyusul.”

Olivia mengangguk. Ia menuruni anak
tangga dengan ceria. Sesekali menyapa tamu
undangan yang ia kenal. Sebenarya ia sudah tidak
sabar menunggu Daniel datang dan

mengenalkannya pada keluarganya.

Aldrich masuk dengan Aleina. Sepasang

kekasih itu tampak serasi sekali.

“Dimana orangtuamu, Alr”
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“Mereka masih sibuk dengan tamu yang
lain,” jawab Aldrich. Amtanya tak lepas dari
seorang wanita yang baru saja menuruni anak

tangga. Wajahnya sangat cantik dan ceria.
“Aku ingin ke toilet.”
“Iya. Pergilah.”

Aldrich melangkah perlahan ke arah
Olivia. Ia ingin memastikan siapa wanita itu.
Semoga saja bukan orang yang ia pikirkan. Kini
Aldrich sudah berdiri di hadapan Olivia. Ereka

berdua mematung beberapa saat.

"Kamu siapa, baru saja dari atas?"
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Olivia mengernyitkan keningnya.

"Kakak...? Kak Aldrich?"

Aldrich mengangguk."lya. Aku

Aldrich...kamu? Temannya Hazel?"

Olivia terkekeh."Bukan, Kak. Aku
Olivia."

Aldrich mematung seketika, ia sungguh
tidak percaya bahwa wanita di hadapannya
adalah Olivia. Gadis kecil yang dulunya hanya ia
anggap sebagai adik.”Oh begitu. Maaf...aku lupa

wajahmu.”

Olivia tersenyum kecut memendengarkan
jawaban menjengkelkan dari mulut Aldrich.
Sesekalinya lelaki itu muncul malah membuat

sakit hatinya.”Kakak datang bersama siapa?”
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“Dengan kekasihku, Aleina. Dia sedang

di toilet.”

Olivia mengangguk, lalu ia menangkap
pemandangan orang vyang dikenalnya. Ia
langsung melambaikan tangan dan lelaki itu pun

menghampirinya.

“Maaf aku terlambat.”Daniel mengecup

pipi Olivia.

“Tidak apa-apa. Acara juga baru dimulai.”
Olivia menatap Daiel dengan takjub. Ia terlihat

sangat tampan malam ini.

Aldrich berdehem agar mereka berdua
sadar bahwa ada orang lain di sana. Olivia

tersadar lalu tersenyum.

“Daniel, ini Aldrich, kakakku.”
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Aldrich menatap Daniel dengan sinis.
Entah kenapa ia tidak suka dengan pria itu. Atau
mungkin sebenarnya ia tidak suka Olivia

memiliki hubungan dengan lelaki lain.

“Daniel....”

“Aldrich.”

“Sayang....” Aleina muncul dan langsung

memeluk lengan Aldrich.” Aku haus.”

Aldrich  melirik  sekilas ke arah
Aleina.”Baiklah....” Lalu keduanya pergi.

Olivia tersenyum kecut.”’Maaf atas

kelakuan kakakku. Dia memang seperti itu. Tapi,
dia adalah lelaki yang baik.”
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“Tidak apa-apa. Aku bisa mengerti. Oh

ya...kau cantik sekali malam ini.”

Wajah Olivia merona.”Terima kasih. Kau

terlihat sangat tampan.”

Daniel memberikan kecupan di pipi kiri

Olivia. Gadis itu menunduk malu.

“Ayo, kukenalkan dengan  kedua
orangtuaku.” Olivia menarik Daniel dan

membawanya ke hadpan kedua orangtuanya.

Perkenalan itu tidak ada masalah sama
sekali. Hanya saja perasaan Rigel tidak enak.
Aldrich membawa Aleina sementara Olivia
membawa Daniel. Mereka berdua sepertinya

sudah menemukan pasangan masing-masing.
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Sammy mengusap lengan Rigel.”Mereka
sudah terlihat bahagia dengan pasangan masing-

masing bukan?”’

Rigel menatap suaminya dengan berkaca-
kaca.”Tapi, aku merasa sangat bersalah dengan
Hanna dan Willy. Apa lagi, ini juga hari ulang
tahun pernikahan mereka juga, kan? Aku sudah

menghkhianatinya.”

“Tapi, mereka sudah tiada , sayang.
Mereka pasti mengerti. Lagi pula..yang
terpenting adalah Olly bahagia bukan?”

Rigel mengangguk, kemudian tubuhnya
diregkuh oleh Sammy. Mereka sudah pasrah jika
Aldrich atau pun Olivia menemukan pasangan
mereka masing-masing dan memilih jalan hidup

mereka sendiri.
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Sementara itu, di kamar sana, Hazel
tengah berurai air mata sambil mengusap foto
pernikahannya dengan Billy. Ia  sangat
merindukan mantan suaminya itu. Kehadiran
Aleina membuat ia harus mengingat semuanya.
Meskipun di awal ia sudah bertekad untuk tidak
menangis dan tidak lagi peduli, namun nyatanya
kepingan masa lalu itu dengan kejam

menghunjam jantungnya.

“Mom...” Aiden menatap Ibunya sedang
menangis sedih. Lalu ia melihat ke arah foto
yang dipegang Hazel.”Kenapa kau

menangisinya, Mom?”

Hazel menatap Aiden dengan bingung. Ia
menyeka air matanya.”Memangnya kenapa,

sayang?”’
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“Bukankah...Daddy sudah meninggalkan

kita demi wanita itu?”

Hati Hazel berdenyut, ia tidak menyangka
kalau Aiden paham mengenai perceraiannya
dengan Billy. Bahkan anak sulungnya itu tahu

Ayahnya pergi bersama wanita lain.

“Aiden, jangan katakan seperti itu lagi

yar”

“Aku tidak akan mengatakannya, Mom,

asal Mom jangan menangis.”

Hazel mengangguk. Ia  berusaha
menguatkan hatinya.”Baiklah, sebentar Mom

rapikan make up Mom, lalu kita turun ya.”

“Yes, Mom.”
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Hazel dan Aiden turun. Ia mencari
keberadaan Olivia. Ia terkejut melihat Olivia
tegah bersama seorang pria. Lantas ia ikut
bergabung di sana. Ia tidak memedulikan
Aldrich, ia masih kesal dengan adik laki-lakinya

itu.

Setelah acara selesai, mereka semua
berkumpul di ruang keluarga. Sammy, Rigel,
Hazel, Olivia, Aldrich dan Aleina. Daniel sudah
pulang beberapa menit yang lalu karena ia
merasa ini akan menjadi perkumpulan keluarga
inti saja. Sementara Aiden dan Lizzy sudah tidur

sejak tadi.

Suasana menjadi canggung, Hazel dan
Olivia bertukar pandang, lalu melirik ke arah

Aleina.
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“Bagaimana kabar Ayahmu, Aleina?”

tanya Sammy.

“Ayah baik-baik saja, Paman.”

“Kudengar.. kalian memiliki hubungan

spesial.”

Aleina menoleh ke arah Aldrich.”lya,
Paman, kami masih dalam proses mengenal satu

sama lain.”

“Aldrich...menikahlah segera.”

Ucapan itu membuat mereka semua

terkejut. Rigel menatap suaminya dengan heran.

“Kenapa tiba-tiba sekali, Dad? Aldrich
mengubah posisi duduknya.
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“Tidak tiba-tiba, Al, Daddy hanya
menyarankan. Kau juga sudah memiliki Aleina,

kan? Apa salahnya kalau kalian menikah saja.”

Aleina berusaha tersenyum. Sebenarnya ia
tidak suka disuruh menikah seperti ini. Karena
hubungannya dengan Aldrich terbilang singkat
dan ia belum mengerti Aldrich sepenuhnya.
Namun, demi menghargai Sammy, Aleina hanya

tersenyum.

“Beri kami waktu untuk memikirkan
semuanya, Dad. Kami beum memikirkan

pernikahan.”

Rigel berdehem.”Kalau begitu...kamu saja

yang menikah duluan, olly.”

“Whaf” Olivia menganga.
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“Iya, kau dan Daniel terlihat sangat serasi.
Daniel tapan bukan? Dia juga sangat baik dan
ramah. Dia akan menjadi suami yang akan

membahagiakanmu,”dukung Hazel.

Olivia menatap Rigel dan Sammy
bergantian.”’Memangnya aku sudah boleh
menikah, Mom, Dad? Bukankah selama ini

kalian melarangku berpacaran?”

Rigel melirik ke arah  Aldrich
sekilas.”Kalau ternyata Daniel langsung ingin
melamarmu, ya tentu kami mengizinkan, sayang.
Kami hanya takut selama ini banyak lelaki

mempermainkanmu.”

“Nanti akan kubicarakan dengan Daniel,

Mom.”
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“Tidak!” kata Aldrich dengan cepat.

Semuanya menatap Aldrich.

“Kau kenapar”

“Olly tidak boleh menikah sebelum aku

menikah.”

“Egois!” gumam Hazel.

“Ya sudah kalau begitu segeralah
menikah, Kak, biar aku dan Daniel segera

menyusul,”’kata Olivia dengan semangat.

“Aku dan Aleina belum ingin menikah.

Dan kamu, jangan coba-coba melangkahiku,”

kata Aldrich dingin.
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Hazel tertawa sinis.” Aturan darimana itu,
Al? Kau tidak bisa bersikap egois. Sementara kau
sendiri tidak bisa mempercepat waktumu,
namun kenapa kau memperlambat waktu orang

lain.”

“Itu sudah menjadi keputusanku.”
Aldrich terlihat mulai stres. Sebenarnya ia juga
tidak tahu kenapa tiba-tiba ia membuat

keputusan seperti ini.

“Ya sudah, kak, tidak apa-apa. Aku dan
Daniel masih bisa menunggu.” Olivia terlihat
sangat sabar meskipun barusan kata-kata
Aldrich terdengar seperti lelaki yang tidak
memiliki perasaan.

“Aku ingin istirahat”” Rigel berdiri, ia
menarik suaminya ikut serta.
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“Aku juga.” Hazel berdiri dan menarik

Olivia.

“Kak, mereka ditinggal?” bisik Olivia.

“Biarkan saja mereka di sana.”

Aleina menatap semua anggoa keluarga

Fork sudah masuk kecuali Aldrich.

“Aku ingin pulang saja.”

“Tapi, ini sudah larut malam, sayang.

Bagaimana kalau kau menginap di sini?”

Aleina menggeleng.”Aku menginap di

hotel saja.”

“Aku akan mengantarmu.” Aldrich

berdiri, ia bersiap mengantarkan kekasihnya ke
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hotel. Besok mereka baru akan memutuskan

kapan akan kembali lagi ke kota asal Aleina.

Mereka sudah tiba di hotel. Aleina
langsung memaksa Aldrich agar ikut masuk
bersamanya. Mau tidak mau, Aldrich menuruti

keinginan gadis itu.

Aldrich duduk dengan tak bersemangat.
Ia  membuka jas dan mengendurkan

dasinya.”Bagaimana menurutmu, Aleina?”

“Soal apar”

“Pernikahan.”

Aleina  tersenyum  geli”’Aku  belum
memikirkan hal itu, Aldrich. Rasanya...kenapa

harus terburu-buru. Bukankah hubungan seperti
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ini saja sudah cukup? Kita bisa tinggal
bersama...tidur bersama, hidup bersama. Hanya
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